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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987.

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik

atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

':Ll:;gf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | el Tidak di lambangkan
ambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas )
z Jim J Je

C Ha H} Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Syin S Es

o Syin Sy Es dan ye
U Sad S} Es (dengan titik di




dibawah)
o Dad D} De (dengan titik di bawah)
b Ta T} Te (dengan titik bawah)
L Za Z} Zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
&) Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
g Wawu W We
3 Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a i=a
=i Lﬁi =ai gl=1>
i = u Ji = au ji =u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Ln 3l 5 ditulis mar’ atun jami>lah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dabald ditulis fa>timah

4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi Syaddadtersebut.
Contoh:

Vi



L) ditulis rabbana

A ditulis al-birr

5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
JaJll ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl Ditulis al-gamaru
g Ditulis al-badi>"
Pl Ditulis al-jala>I

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
apabila hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<l Ditulis Umirtu
£ Ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Maulana, Faris. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV di MI Walisongo Karangdowo 02 pada Pembelajaran
IPAS Materi Tumbuhan Sumber Kehidupan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Zuhair Abdullah, M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar, IPAS, Tumbuhan
Sumber Kehidupan.

Pembelajaran di sekolah dasar masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
pemahaman konsep siswa terhadap materi pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), masih rendah dan
berdampak pada hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran inkuiri yang
menekankan pada proses penemuan pengetahuan secara mandiri melalui
kegiatan penyelidikan, pengamatan, pengumpulan data, analisis, dan penarikan
kesimpulan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS materi Tumbuhan Sumber Kehidupan sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri, serta bagaimana pengaruh
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas IV di Ml
Walisongo Karangdowo 02. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran inkuiri serta untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi Tumbuhan
Sumber Kehidupan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian pra-eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V MI Walisongo Karangdowo 02 yang
berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan
dokumentasi, dengan instrumen tes berupa soal pretest dan posttest untuk
mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran inkuiri. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji
hipotesis berupa paired sample t-test dengan bantuan aplikasi SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri. Nilai rata-rata pretest
siswa sebelum perlakuan adalah 56,58 dengan kategori rendah, sedangkan nilai
rata-rata posttest setelah penerapan model pembelajaran inkuiri meningkat
menjadi 82,63 dengan kategori sangat baik. Hasil uji hipotesis menunjukkan
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nilai t hitung = -8,979 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kelas 1V pada
pembelajaran IPAS materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di M1 Walisongo
Karangdowo 02. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Xii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT. atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti mendapatkan
kemudahan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V DI MI
Walisongo Karangdowo 02 Pada Pembelajaran IPAS Materi Tumbuhan Sumber
Kehidupan”. Sholawat serta salam semoga tercurah kepada baginda Nabi Agung
Muhammad SAW., keluarga, sahabat, beserta para pengikutnya.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan,
bantuan, dan dorongan, baik bersifat material maupun spiritual. Dengan demikian,
dalam kesempatan ini Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu Juwita Rini, M.Pd selaku Ketua Program Studi PGMI Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. lbu Hafizah Ghany Hayuddina, M.Pd selaku Sekretaris Prodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

5. Bapak Zuhair Abdullah, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
bersedia mengarahkan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Ibu Firda Aulia Izzati,M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
mengarahkan akademik peneliti, sehingga bisa sampai pada titik ini.

7. Kepala sekolah dan Guru MI Walisongo Karangdowo 02 yang telah
mengijinkan dan membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

8. Bapak dan ibu beserta kelaurga tersayang yang telah memberikan dukungan,

motivasi, dan do’anya kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Xiii



9. Semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yang telah

membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini telah peneliti kerjakan dan selesaikan dengan maksimal, tetapi
Peneliti juga mengharapkan saran serta kritik konstruktif dari berbagai pihak demi
meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang. Akhirnya, hanya kepada
Allah SWT., Peneliti memohon serta berserah diri dengan harapan mudah-
mudahan niat baik yang selama ini ditempuh dapat bermanfaat dan barokah bagi
diri pribadi, nusa, bangsa, dan agama. Kemudian, diharapkan pula semoga skripsi

ini bermanfaat bagi para pembaca yang budiman. Aamiin ya robbal alamin.

Xiv



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......cooiiiiiieiece e I
NOTA PEMBIMBING ......ooooiiiiiie sttt i
PENGESAHAN ..ot bbbt 1\
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.....ccoooiiiiiieiieieeee s %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...ttt Vil
IMOTTO ittt e skt eeeb et e e b e b e e bt e et e e nreeants viii
ABSTRAK .ot bbbt bbbt es Xi
KATA PENGANTAR L.ttt sttt Xiii
DY I O ) USSR XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt aae e XViii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt st bbb XiX
BAB | PENDAHULUAN ......ooiiiit ittt st sb e 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............cocoiiiiiineee s 1
1.2 Identifikasi Masalah .............ccoooiieiiiiie e 6
1.3 Pembatasan Masalah ... 6
1.4 RUMUSAN MaSIAN .......ocviiiiiiii s 7
1.5 TUJUAN PENEIITIAN ..ot e 7
1.6 Manfaat Penelitian ............cocoviiiiieieee e 8
BAB Il LANDASAN TEORI ...t 11
2.1 DeSKIiPST TEOMIK......ccvviiviiiec et 11
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan ... e 35
2.3 Kerangka Berpikir..........coooiiiiiiiiiiiiiee e 42
2.4 Hipotesis PeNelitian........c.oooviiiiiiiiiiie e 46
BAB 1l METODE PENELITIAN. ..ottt 48
3.1 Desain Penelitian............ooo i 48
3.2 Populasi & SaMPel........cooiiiii s 49
3.3 Variabel Penelitian ..........cooevieivic e 50
3.4 Teknik Pengumpulan Data..........ccoeveiiriiniiiiesieseee e 52
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccccoiiiiiiieiiee e 64

XV



4.1 HaSl PENEIITIAN ... 64

4.2 PemMDaN@SAN.........ooiieie s 80
BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....oociititetse et 84
5.1 SIMPUIAN oo 84
DAFTAR PUSTAKA ettt e e sae e snaa e nnneeen 87

XVi



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 KiSi-KiST INSIIUMEN TS ..o s 53
2 Komponen Dokumentasi: Input, Proses, OUtput ...........ccccccvervrininne. 56
3 Komponen Dokumentasi: Data Pendukung...........cccccoevevveieiiieinennn, 57
4 Interprestasi DULIF SO&L ... 59
5 Perbandingan nilai t.........cccocoeiiiiiiiecece e 63
=10 = o T U S 68
2 KEadaan SISWA ........eiuiiiiiiiiiieieieiesie sttt 68
3 Hasil Uji Validitas INStrumen ..o 70
4 Hasil uji reliabilitas melalui aplikasi SPSS.............cccocevieiieiiieieieene. 71
5 HASH Pretest ..ot 73
B HaSH POSHEST.....cevviieieiiccesieeee e 74
7 Hasil Uji NOrMalitas ........ccooveiiieiiiiec s 76
B HASH UJI Tt bbb 77

Xvii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir..........ccoceoiiiiiiiiiiiiisesisecee s

Xviii



Lampiran 1 :
Lampiran 2 :
Lampiran 3 :
Lampiran 4 :
Lampiran 5 :
Lampiran 6 :
Lampiran 7 :
Lampiran 8 :

DAFTAR LAMPIRAN

Data Hasil PENElItIAN .........ocovvviieiiiiiiii e 91
Hasil ANaliSiS Data.......ccccivvveiiiiiiiieiccree e 93
Format Keterlaksanaan INStrumen..........ccccveeivieeeeivciiee e 97
INStrumen PeNelitian ........ccooocvii i 100
Lembar Validasi INSTrUMEN .........coovviiieiiiiiiee e 112
Surat 1Zin Penelitian ......ccocveivie i 114
Surat Keterangan Penelitian ...........ccccoveveiiiininieienenc e 115
Daftar Riwayat Hidup .........cccooveieeiieicicceeccese e 116

XiX



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Edukasi pada saat ini adalah tahapan yang terus berkembang mengikuti
dinamika zaman, sehingga mendorong lembaga pendidikan untuk membekali
anak didik dengan Keahlian Abad ke-21, seperti keahlian berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, serta keahlian sosial dan emosional. Upaya ini
dilakukan agar anak didik mampu beradaptasi dan menghadapi tantangan
ditengah pesatnya perkembangan teknologi. Apabila pendidikan masih
bertahan pada pendekatan tradisional yang pasif, oleh karena itu akan muncul
kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan disekolah dengan kebutuhan
nyata dimasa depan. Tuntutan global yang terus berkembang menjadikan
penguatan keahlian abad ke-21 sebagai kebutuhan mendasar dalam pendidikan.
Tanpa adanya pembaruan kurikulum dan strategi pembelajaran yang sejalan
dengan kebutuhan tersebut, sitem Pendidik an akan sulit memainkan perannya
sebagai fondasi utama dalam mempersiapkan generasi masa depan yang
kompeten dan adaptif (Vivekanandan, 2020).

Sejalan dengan urgensi tersebut, Indonesia saat ini tengah berada dalam
periode strategis pemanfaatan bonus demografi yang memiliki batas waktu
yang terbatas dan sangat menentukan arah pembangunan bangsa. Melalui Peta
Jalan Sistem Pendidikan Nasional 2020-2025, pemerintah menargetan lahirnya

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, adaptif, inovatif, dan berintegritas.



Namun, kualitas SDM seperti itu tidak mungkin tercapai apabila
pendidikan masih mengandalkan pola pengajaran lama yang sudah tidak sesuai
dengan tuntutan kompetensi abad ini. Khususnya dalam pembelajaran sains
dasar, kegagalan memberikan pengajaran yang efektif bisa mengakibatkan
hilangnya peluang besar dari bonus demografi tersebut. Karena itu, perbaikan
cara mengajar dan intervensi pedagogis bukan hanya penting pada level kelas,
tetapi juga memiliki dampak besar bagi keberhasilan pembangunan SDM
Indonesia secara keseluruhan yang lebih menyelurun mengenai berbagai
fenomena di sekitar mereka (Kearney, 2020).

Karena Menindaklanjuti tuntutan kompetensi dan strategi nasional
tersebut, pendidikan di jenjang Madrasah Ibtidaiyah (M), khususnya di Kelas
IV, berada pada tahap penting perkembangan kemampuan berpikir siswa. Pada
fase ini, mereka mulai memasuki tahap penalaran operasional konkret,
sehingga membutuhkan pendekatan belajar yang lebih eksploratif dan memberi
ruang untuk mencoba serta memahami sesuatu melalui pengalaman langsung.
Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPAS disusun sebagai gabungan
dari IPA dan IPS untuk mendukung anak didik membangun pemahaman
sifatnya yang terpadu, mata pelajaran ini sangat membutuhkan pengembangan
Keahlian Abad ke-21. Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPAS
disusun sebagai gabungan dari IPA dan IPS untuk mendukung anak didik
membangun pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai berbagai fenomena

di sekitar mereka. Karena sifatnya yang terpadu, mata pelajaran ini sangat



membutuhkan pengembangan Keahlian Abad ke-21 (Hermansyah & Muslim,
2020).

Secara substansial, materi IPAS Kelas IV yang menjadi fokus riset
berikut, yaitu “Tumbuhan Sumber Kehidupan,” memiliki karakteristik yang
secara alami  membutuhkan  pembelajaran  berbasis  pengamatan,
pengelompokan, dan pembuktian. Pemahaman mendalam mengenai bagian-
bagian tumbuhan tidak bisa dicapai hanya melalui penjelasan lisan ataupun
ceramah. Sebaliknya, siswa akan lebih mudah memahami konsep tersebut
apabila mereka terlibat langsung dalam proses belajar, seperti mengamati
tumbuhan secara nyata, membuat dugaan awal, dan membuktikan hasil
pengamatannya. Pendekatan seperti ini juga sejalan dengan berbagai penelitian
yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam mempelajari materi
ini. Oleh karena itu, karakter materi yang bersifat eksploratif sangat cocok
dengan tehnik pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri pengetahuan melalui kegiatan yang aktif dan terarah
(Wardha & Frastriwi, 2025).

Berdasarkan observasi awal, kondisi di Ml Walisongo Karangdowo
02 menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang cukup besar. Data
memperlihatkan bahwa capaian belajar sains di tingkat Madrasah Ibtidaiyah
masih rendah. Ketuntasan belajar siswa hanya berada di sekitar 40%, yang
berarti sebagian besar siswa (sekitar 60%) belum memahami materi dengan
baik. Nilai rata-rata pra-siklus yang hanya mencapai 65 juga menguatkan

bahwa pemahaman siswa masih jauh dari memadai. Rendahnya hasil belajar



ini berkaitan dengan proses pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan
fakta, bukan pada kegiatan yang mendukung anak didik menemukan konsep
secara mandiri. Akibatnya, siswa kesulitan membangun pemahaman yang
lebih mendalam. Temuan ini juga terlihat di Kelas IV MI Walisongo
Karangdowo 02, tempat penelitian dilakukan. Rendahnya hasil belajar anak
didik di kelas tersebut menunjukkan pola yang sejalan dengan kondisi nasional,
sehingga mempertegas perlunya peningkatan tehnik pembelajaran yang lebih
aktif, eksploratif, dan mendorong penemuan konsep.

Asumsi dari data formatif internal menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kondisi ini semakin diperburuk oleh berbagai faktor non-kognitif, seperti
rendahnya rasa percaya diri siswa ketika menghadapi materi IPAS yang
mereka anggap sulit. Ketika model pembelajaran tidak melibatkan siswa secara
aktif, rasa percaya diri mereka untuk memahami materi akan semakin
menurun. Hal ini pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh
karena itu, rendahnya capaian belajar ini menjadi dasar empiris yang jelas
bahwa diperlukan adanya intervensi tehnik pembelajaran yang lebih terarah
dan efektif (Wahyuni et al., 2025).

Secara genealogis, akar permasalahan tersebut teridentifikasi pada
domain pedagogis, yakni dominasi tehnik pengajaran konvensional, khususnya
tehnik ceramah, yang dicirikan oleh sentralitas guru (teacher-centered).
Penggunaan tehnik ceramah yang berorientasi pada penyelesaian materi dalam

waktu terbatas terbukti menyebabkan kejenuhan siswa dan penurunan minat



terhadap mata pelajaran sains. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai
penerima pasif informasi, sehingga menghambat pembentukan pemahaman
konseptual yang mendalam karena tidak memfasilitasi siklus inkuiri yang
esensial. Penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa tehnik pasif ini secara
langsung berkontribusi pada rendahnya hasil belajar. Akibatnya, siswa tidak
mendapatkan kesempatan untuk melakukan proses inkuiri yang penting,
seperti bertanya, mencoba, dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Hal
ini membuat pemahaman mereka terhadap materi tidak terbentuk secara
mendalam. Temuan dalam penelitian tindakan kelas juga menunjukkan bahwa
pendekatan pasif seperti ini berpengaruh langsung terhadap rendahnya hasil
belajar siswa (Rosdiana et al., 2023).

Sebagai kebalikan dari tehnik konvensional, Model Pembelajaran
Inkuiri muncul sebagai pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa saat ini. Model ini didasarkan pada prinsip konstruktivisme, yaitu
gagasan bahwa siswa membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman
langsung, bukan hanya menerima informasi dari guru. Pendekatan ini secara
khusus dirancang untuk meninggalkan pola belajar yang hanya menekankan
hafalan. Implementasi Model Inkuiri di Indonesia sering dioperasionalisasikan
melalui siklus 5M yang sistematis, mengamati, menanya, mengumpulkan
Informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Siklus ini memberikan
langkah-langkah pembelajaran yang jelas dan terstruktur sehingga siswa bisa

melakukan penyelidikan, menemukan pola, dan membangun konsep secara



1.2

1.3

mandiri. Oleh karena itu, proses belajar menjadi lebih aktif, bermakna, dan
mendukung kemampuan berpikir kritis (Baden et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, oleh karena itu peniliti tertarik untuk
melakukan  peelitian ~ dengan  judul “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS IV DI MI WALISONGO KARAGDOWO 02 PADA
PEMBELAJARAN IPAS MATERI TUMBUHAN SUMBER
KEHIDUPAN”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya keaktifan dan motivasi belajar siswa.

2. Hasil belajar dan pemahaman konseptual siswa yang belum optimal.

3. Dominasi metode pembelajaran konvensional dan keterbatasa Guru.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan dalam penelitian ini, dengan
demikian diperoleh pembatasan agar dalam lingkup kajiannya dapat lebih
berfokus pada masalah-masalah yang akan dipecahkan secara mendalam. Oleh
karen itu, peneliti akan membahas pengaruh model pembelajaran inkuiri
terhadap hasil belajar siswa kelas IV di MI Walisongo Karangdowo 02 pada

pembelajaran IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan.



1.4 Rumusan Masalah

1.5

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil belajar siswa kelas 1V di Ml Walisongo Karangdowo 02
pada pembelajaran IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan sebelum dan

sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri?

. Bagaimana pengaruh model pebelajaran inkuiri terhadap hasil belajar

kognitif siswa kelas IV di MI Walisongo Karangdowo 02 pada

pembelajaran IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa kelas IV di MI Walisongo
Karangdowo 02 pada pembelajaran IPAS materi tumbuhan sumber

kehidupan sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri.

. Untuk mendiskripsikan pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil

belajar kognitif siswa kelas IV di Ml Walisongo Karangdowo 02 pada

pembelajaran IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan.



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain
sebagai beriku:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
konseptual terhadap pengembangan kajian dalam bidang teori
pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan penerapan model
pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di jenjang sekolah dasar. Selain itu, temuan penelitian ini juga
berpotensi memperkaya perspektif dalam teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa proses pembentukan pengetahuan pada diri peserta
didik terjadi melalui pengalaman belajar yang bersifat langsung serta
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai landasan akademik bagi
penelitian berikutnya yang menelaah efektivitas model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat praktis
Implementasi model pembelajaran inkuiri dalam kegiatan belajar
diharapkan mampu mendorong meningkatnya partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan tersebut, siswa
diharapkan menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi

yang dipelajari serta memiliki pemahaman yang lebih baik, khususnya



pada topik mengenai tumbuhan sebagai sumber kehidupan. Selain itu,
penggunaan model ini juga dapat melatih kemampuan berpikir Kritis
serta keterampilan siswa dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber
rujukan bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Secara khusus,
penelitian ini memberikan gambaran mengenai penerapan model
pembelajaran inkuiri sebagai alternatif pendekatan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, guru juga dapat
memperoleh pemahaman mengenai praktik pembelajaran yang lebih
partisipatif, inovatif, dan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik pada mata pelajaran IPAS.
. Bagi Sekolah

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merancang dan mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu dasar dalam upaya
peningkatan mutu penyelenggaraan proses pembelajaran di lingkungan

sekolah dasar secara berkelanjutan.
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d. Bagi peneliti lanjutan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
sumber referensi akademik bagi para peneliti selanjutnya yang memiliki
ketertarikan terhadap kajian mengenai model pembelajaran inkuiri
maupun upaya peningkatan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar.
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
untuk memperluas kajian ilmiah yang relevan pada penelitian-penelitian

berikutnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan terkait
penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan capaian belajar
peserta didik kelas 1V di Ml Walisongo Karangdowo 02 pada mata pelajaran
IPAS dengan topik tumbuhan sebagai sumber kehidupan, dapat dirumuskan
beberapa temuan utama penelitian.

1. Pertama, capaian akademik siswa sebelum penggunaan pendekatan

pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan tingkat yang relatif rendah.
Hal ini tercermin dari nilai rata-rata awal yang hanya mencapai 56,58
dengan rentang skor antara 30 sebagai nilai terendah dan 90 sebagai
nilai tertinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman
siswa terhadap materi masih belum optimal ketika proses pembelajaran
belum memanfaatkan strategi yang menekankan aktivitas eksploratif
dan penemuan mandiri. Setelah intervensi berupa penerapan model
pembelajaran inkuiri dilakukan dalam proses pembelajaran, terjadi
perubahan yang cukup signifikan pada performa akademik siswa. Nilai
rata-rata pada tahap evaluasi akhir meningkat menjadi 82,63 dengan
skor terendah 65 dan skor tertinggi mencapai 100. Peningkatan tersebut
memperlihatkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang

mendorong proses investigasi, pengamatan, dan penalaran siswa

11



5.2 Saran

12

mampu meningkatkan kualitas pemahaman konsep secara lebih
mendalam, sehingga hasil belajar berada pada kategori sangat baik.

Kedua, pengujian terhadap hipotesis penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi pembelajaran yang
memfasilitasi diferensiasi pada aspek konten dan proses terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil analisis statistik
menegaskan bahwa hipotesis nol tidak dapat dipertahankan, sementara
hipotesis alternatif dinyatakan dapat diterima. Temuan ini diperkuat
oleh hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik
SPSS yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang secara
statistik lebih kecil daripada batas signifikansi yang ditetapkan yaitu
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran tersebut memberikan kontribusi nyata

terhadap peningkatan capaian belajar siswa.

1. Pendidik yang mengampu mata pelajaran IPAS pada kelas IV di MI

Walisongo memiliki kewenangan untuk menentukan pendekatan

pembelajaran yang paling relevan dengan kondisi peserta didik serta

karakteristik materi yang diajarkan. Dalam proses tersebut, guru dapat

mengadopsi strategi pembelajaran yang bersifat inovatif dan berorientasi

pada pengembangan kemampuan berpikir siswa. Salah satu alternatif yang

dapat diterapkan adalah pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri, yang

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses menemukan
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pengetahuan melalui kegiatan penyelidikan, pengamatan, dan penalaran
secara mandiri. Guru hendaknya berperan sebagai fasilitator yang mampu
memancing rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan penemuan mandiri agar
pemahaman konsep IPAS menjadi lebih bermakna.

. Siswa diharapkan dapat mengikuti seluruh rangkaian proses pembelajaran
secara aktif, berani dalam mengemukakan pendapat, bekerja sama dalam
kelompok, saling menghargai perbedaan ide, serta bertanggung jawab
penuh saat melakukan eksperimen atau diskusi dengan teman sejawat.

. Penelitian ini dapat diperluas oleh peneliti lain dengan minat serupa untuk

memaksimalkan hasil pembelajaran.
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